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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kadar air tanah kapasitas iapang sebelum f-ase

pembungaan terhad-ap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas jagung. Penelitian dilaksanakan secara

!tsp".i,i"n nrenggunakan Rancangan Acai< Lengkap (RAL) yang terdiri riari 2 faktor dan 3 Lrlangan' Faktor I

adalah kadar air tanah kapasitas lalpang (K) terdiri dari 3 taraf yaitu: 100% KATKL (Kl),75% KATKL (K2)

dan 50% KATKL (K3), Faktor ti aaatan Varietas (V) terdiri dari Varietas Arjuna (Vl), Varietas Sukmaraga

(V2), dan varieras lokaljagung Pulut (V3). Data yang diperoleh dianalisis dengan Anova dan dilanjutkan dengan

DNMRT 59o paramet"i y"unfAiu*ati adalah : tinggi tanaman, ratio tajuk akar, berat kering tanaman umur 4l

HST, berat kering tanaman saat panen, ,.u, rnu*u1 bunga jantan, umur muncul bunga betina' berat tongkol

tunpu k.lobo,. p2nlung tongkol, diameter tongkol dan berat pipilan per tongkol. Hasil penelitian menuniukkan

bahrva 
'arietrs 

Arjuna d"pit *"*peftahankan produksi dan kualitas biji walaupun mengalami kekurangan air

sampai rg"b KAiKL pada fase vegetatif. Disarankan pada daerah yang ketersediaan aimya rendah untuk

menanam jagung varietas unggul.

Kata kuncl : Kaclar air tanah, varietas jagung' pertumbuhan dan produksi

ABSTRACT
The ob-iective of this research was to know seil moisture content of field capaciry before flowering phase

torvards g.orn.ih and production of several varieties of com. The research used Completely Randomized Design

(CRD) rvlth 2 factorsand 3 replications. The iirst factor was soil moisrure content of field capacity (KATKL) that

consisrecl of KATKL 100% (kl), KATKL 75% {K2), and KATKL 50% (K3). The second f-actor rvas the prime

corn varieties they were e,4una'(Vt1, Sukmaraga (V2) and local variety Pulut (V3). The data were analyzed by

Anova ancl Further test DNMRT'at j% level. Pirameter observed were: plant height, shoot root ratio, plant dry

weight at 4l days after planting, plant dry weight at harvest, the age of male and female florver apperance, cob

*ei!nt, cob length, cobdiameLr, dry giain we;ghvcob and 100 grain weight. The result showed that Aliuna

variety was able to maintain com piod"uction and quality eventhough it had deficit of water untill 50% field

.upu"ity in vegetetif phase. It is suggested to planting prime corn variety in dry area.

Key *o.ds : soil moistule content, com variery, growth and production'

PENDAHULUAN
Jag'.g (Zea mays L) dikenal masyarakat lndonesia sebagai surxber makanan pokok kedua

setelah pai;. be.Aasarkan urutan bahan makallan pokok di dunia, jagung nrendttduki tlrLltan ketiga

setelah gapclun dan padi (Ennanita, Bey dan Firclaus, 2004). Tingkat konsumsi dan pemanlhatan

jagung tt-er,,s meningkat seiring dengan bertarnbalrnya penduduk provinsi Riau dan berkembangnya

lnau.tri ya11g prenjaitit an.lagung sebagai bahan bakr-r. Untuk tnernenuhi kebutuhatt akan JagLrng yang

senrakiu nrenipgkat, perlu clilakLrkan peningkatan prrocluksi dengan cara ckstertsifiliasi tlart itllcttsifil<asi'

pernanflatiiu lahan kering aclalah salah satu upaya ruttuk meniugkatkan procltrksi .iagLrng cji lrlclone si;r'

I{eterbatasap air rnerupJkal kenclala ntama pengeurbatrgan pertarrian pada kalvasatt laliart licring'
pelgair.lp pada lahap kering hanya bergantuug kepacla turtttruya htrjarl. 'falratlratl yang tttntbLrh pada

konclisi tcrscbut clapat merigalariri kekurangan air sehingga sLrlit ureurberikan hasil scsttai tlengan

poteusi yang dirlililinyu. Sllama sililus hiilup tauanran .fagttng, rlulai clari perliccarrbahart santpai

po,r",., r-,',er1butrrhk",r ni, untr:k rnenjalani proses kehidupannya. N'lenurttt l(ranrer (1983) pengrrruth

keku*'glrr air.pada beberapa proses lisiologi ianarran terlihat prcle akutrttlasi bahatr kc|ing lang

'te'.iacli 
lantblt, le-j1 perlLrasait daun lrenurull clan peutttt"tpan stomata yatlg rtlenlbatasi pr()scs

lbtosi'tcsis. Kcbutg|arr air bagi tanalnan jagurig seuraliirt rnerringkat dimttlai pada arval perttttrlbtthatr

hirtga,rc'ca'ai rrrlksilnrrnr pacla fase p.,ribu,rgn,,'r clau;lcngisian biii, selart-itrtrt,Ylt ll'lclll'lrtll.l hinuga

fase 'r.srk 
l'isiologi. Menurr-rt Agus, Sulmaini clarr Sutrisno (2000), liebutLrhatt air pltda lilttltttlatt.ilgtrrlg

berbe-tlu-betl3 ltarla tiap lirse p*crtLrmbrrhan, clinrlna l'ase perkccaulLlahan alaLt lt['al pc|ttittlllLrltan

,,rcnrL'rtLrhlirr air 56 mrn. 1;rse vegetatif 167 rnur, thse itentbtttigaart 115 nltll, frse pclttLrctlttrkln trif i

250 urr. rlrrrr llse pem:rsalian 62 nrnr. N{entrrr-rt Aqil, Filmans.vrh tlan Akil (200 l) trtllttrlatl .irtutrrlg.ittga
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memiliki fase kritis kekurangan air dari f'ase awal pertumblrhan sampai fase vegetatif selama l5-40
lrari. "lr-rmin (1992) kebutuharr air pada tanaman dapat dipenuhi melah-ri tanali dengan mekanisme

penyerapan air oleh akar. Besarr)ya air yang diserap oleh akar tanam4n tergantung pada kadar air di

clalam tanah yang ditentukan oleh kemampuan partikel tanah dalam memegang air dan kemampuan

akar untuk menyerapuya. Menurut Gardner, Pearce dan Mitchell (1991) air yang dapat diserap dari

tanah oleh akar tanaman disebut air tanah tersedia dimana kisaran air tanah tersedia bagi tanaman

nrerupakan air yang terikat antara kapasitas lapang dan titik layu permanen.

Kapasitas lapaug adalah keadaan tanah yang cukup lembab yang ntenuttjukkan air terbanyak

yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya tarik.gravitasi. Air dapat membatasi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman budidaya. Melihat keadaan rnusim di Indonesia yang sulit diprediksi karena

cenderung bergeser dari pola umumnya akibat dari penranasan global. sehingga musim hujan tidak lagi

dapat diramalkan dan jatuhnya hujan tidak sesuai dengan kebiasaan pada umurnnya. Akibatnya
tanaman di lahan kering selalu rnengalami kekurangan air dalam pertumbuhannya yang berakibat

nrenurunnya turgiditas sel penjaga stomata sehingga stomata menutup dan serapan CO2 menjadi

berkurang sehingga menurunkan laju fotosintesis tanaman.
Fungsi air adalah sebagai bahan baku dalarn f,otosintesis, apabila serapau air pada tallaman

rendah rnaka laju fotosintesis pun menjadi rendah sehingga fotosintat yang dihasilkan menjadi rendah,
yang akhirnya akan menurunkan alokasi fotosintat untuk pertumbuhan dan perkembangan organ

tanaman. Pada fase vegetatii fotosintat digunakan dalam pertumbuhan dan perkembangan akar, batang

dan daun. Sedangkan, pada fase generatif fotosintat digunakan dalam pertumbuhan dan perkembangan

bunga, buah dan bUi. Penelitian ini menggunakan varietas-varietas jagung unggul yang

direkomendasikan pemerintah dan toleran untuk ditzrnzim di lahan kering yaitu varietas Arjuna dan

Sukmaraga. Varietas lokal Pulut yang sering ditanarn di Kabupaten Siak juga diikutseftakan untuk
rnelihat seberapa besar toleransi varietas lokal untuk bertahan dalam kondisi kekurangan air. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat pengaruh kadar air tanah kapasitas lapang sebelum fase pembungaan
terhadap pefturnbuhan dan produksi beberapa varietas jagung.

tsAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah : benih jagung Varietas Arjuna, Sukmaraga

dan Pulut, pupuk Urea, SP36, KCI, insektisida Furadan 3G, Decis 250 EC, tanah inseptisol, polybag,
air, label, kayu, pipa paralon. Alat yang digunakan adalah: cangkul, ayakan tanah, handsprayer,
timbangan, tirnbangan digital, oven, termometer, meteran, jangka sorong, gelas ukur dan alat tulis.
Penelitian dilaksanakan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor I adalah kadar air tanah kapasitas lapang (K) terdiri dari 3

taraf yaitu: 100% KATKL (Kl),15yo KATKL (K2) dan 50% KATKL (K3), Faktor Il adalah
Varietas (V) terdiri dari Varietas Arjuna (Vi), Varietas Sukrnaraga (V2), dan varietas lokaljagung
Pulut (V3). Data y'ang diperoleh dianalisis dengan Anova dan dilanjutkan dengan DNMR'f 5%.

Media yang digurrakan adalah tanah inseptisol yang diambil secara kornposit sampai
keclalarrran 20 cm dikumpulkan menjadi satu dan dikering anginkan selama I miuggu, setelah kering
angin tanah diayak clengan ayakan berdiameter 5 mm lalu dirnasukan ke dalam polybag yang telalt
disediakan, ditinrbang scbelat 10 kglpolybag dengan ukuran polybag 35 X 45 cur dibeli label sesuai
perlakuan, dan polybag clisusun sesuai bagan penelitian. Setelah itu dilakukan analisis Kadar Air'
"tr"atrah Kapasitas l-apang clengan perltitungau fiaksi air (Kadar air kapasitas lapaug), fraksi air pada
tatrah kcrirtg udara (FATKU), dan ekivalen bobot tanah keling oven (EBKO) rlenggunakan pedoman
dalatn penetapau kadar air sesuai perlakr:an. Untuk meugetahui jr-rmlah air yang digunakan agar
seslt:ridengan perlakuan dikerjakan berdasarkan rlnnus dari Somasegaran dan Hoben (199a) :

Irraksi air (FA) =
(Berat Tanah Basah + waclah) - @eratTanah Kering + wadali)

(Berat Tanah Keling + wadah) - wadah

Seclangkan ttrttr-rk ntengetaltui lraksi air pada tanah l<ering udara (FATKU) digLrnakan clengan runrus:
[:A].KU:

SelanjLttttva dapat clilritring ekivalen bobot tatrah kering oven (EBKO) dengan nren{gunakarr
rLlntus:

(Berat Tanah Kering, Udara,+rvadah) -(Berat Tanah Kering Udara ),ang diOven +rvaclalr).

(Berlt -fanalr Kering Udtu'ii yang cli Oven +r.vadalr) -.,vadalr
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BTKLT

{1+ F-A Tanah Kering uduru)
l)imana BTKU adalah berat tanah kering udara dan FA merupakan fraksi air. Untuk nrenghitung
bobot air dalam tarrah pada kapasitas lapang (BATKL) dengan runrus :

BATKL : EBKO X FA Lalu untuk mengetahui bobot air tanah kering udara dalam polybag, dapat"

dihitung bobot tanah bersarna air pada kapasitas lapang dengan rumus :

BTAPKL = EBKO + BATKL Jumlah air(dalam polybag) yang harus ditambah ke dalarn polybug
untuk mencari kapasitas lapang, terlebih dahulu memperhitungkan fraksi air yarrg sudah pada
keadaan kering udara.

Sebelum penanaman media tumbuh diberikan air sampai pada keadaan kapasitas lapang
kemudian dibuat lubang tanam dengan kedalaman 2,5 cm, Setiap lubang tanam diisi dengan 2 butir
benih jagung dan insektisida Furadan 3G sebanyak 3-4 butir pada tiap polybag yang bertujuan untuk
menghindari benih dimakan semut, lalat benih dan cacing. Pemeliharaan yang dilakr-rkan adalah
pemupukan, penyulaman dan penjarangan, pengaturan air, penyiangan, pengendalian hama dan
penyakit. Pemberian air dari awal penanaman hingga tanaman berumur 10 hari setelah tanam
dilakukan sejumlah 100% kapasitas lapang (KL). Perlakuan pemberian air pada berbagai KL
dilakukan pada umurtanaman 1l-40 hari setelah tanam. Perlakuan K1 pemberian airnyatetap dalam
100% KL (bobot tanah bersama air - 11025,6 g + berat tanaman), sedangkan untuk perlakuan K2
diberikan '7 5% KL (bobot tanah bersama air = 1A7 69,2 g * berat tanarnan) dan untuk perlakuan K3
diberikan air 50oh KL (bobot tanah bersama air = 10512,6 g * berat tanaman). Setelah perlakuan
selesai, seluruh tanaman kembali dilakukan pemulihan dengan pemberian air 100% KL yaitu pada

umur 41 hari setelah tanam hingga panen.
Parameter yang diamati adalah : tinggi tanaman, ratio tajuk akar, berat kering tanaman umur

41 HST, berat kering tanaman saat panen, umur muncul bunga jantan, umur rluncul bunga betina,
berat tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol, diameter tongkol dan berat pipilan. per tongkol.

HASIL DAN PEMBA}IASAN
1. Tinggi Tanaman
Tabel 1 Rata-rata tinggi tanaman dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang sebelum fase

pembungaan pada beberapa varietas iagung (crn).
Varietas

Kadar air tanah KL
Ariuna (Vl) Sukmaraga (V2) Pulut (V3)

100% (Kl)
7s% (K2)

212,41 a

185,89 ab
I 87,89 ab
186,86 ab

l9?.06 ab
186,00 ab

173,61 b50% (K3) 178,75 b 165,36 b
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut
DNMRT pada taral57o.

Tabel 1 memperlihatkan rata-rata tinggi tanaman masirrg-lnasing varietas yang

diperlakukan dengan berbagai KA'|KL, terjadi penurunan tinggi tanaman pada KATKL 50%. l-lal ini
rurenegaskan bahrva pertumbuhan dan perkembangart tanaman aclalah irrteraksi laktor ittternal dan

eksternal tauarlan tersebut. Faktor internal adalalr genetik tanaman dan el<sternal adalah lingl<ttngart,

salah Satunya adalah air. Air menriliki banyak peran. salah satuuya aclalah sebagai bahan baktr

fbtosirrtesis. l-lal ini sesuai dengan pendapat Cardner, dkk (1c)91), bahrva perttrt.ttbuhatt clau

perkembangau tanautau dikenclalilian oleh genetik clan lingliungart, clintana salah satu llktor pcnting
untuk fbtosintesis aclalah air.

2. Rasio Taiuk Akar (RTA)
l'abel 2. Rata-rata rasio tajuk aliar dari bcrbagai karlar air 1ettalt kapasitas lapang sebclLttll lhse

pembungaan pada beberapa varietzrs jagung
Varietas

I(adarairlanahKl ffi--ffi-* M 
-Atr,le_(Ltl Suknraragt (V2) l',Llt[,(!J)

1009'" (K l)
750,6 (K2)
-i0g/o (li3)

3.93 a

3,68 ab

2,75 ab

j,66 ab

3,58 air

2.28 ir

j,20 ab

?,6.:1 .rb

2.29 b
A gclttL,rtl "l.lffiill lr,r, gT,"l*,..t,1,tr io''r^t^iiu ti,tt* riyata ntcrttrlirt

DNMRT pada trrrrl'59ir
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Tabel 2 memperlihatkan rata-rata RTA masing-masing varietas yang diperlakukan dengan
KATKL tidak berbeda nyata, tetapi terjadi penurunan RTA pada KATKL 50%. Hal ini disebabkan
pada KATKL 100% dan75o/o air mencukupi untuk pertumbuhan yang lebih baik bagi organ tanaman,
sebaliknya untuk KATKL 50% telah menjadi faktor pembatas. Organ terdiri dari berbagai jaringan
yang tersusun di dalamnya sel-sel. Salah satu fungsi air adalah membentuk sel-sel baru, memelihara
dan mengganti sel-sel yang rusak. Menurut Salisbury dan Ross (1995), bertambahnya ukuran organ
tariaman secara keseluruhan merupakan akibat dari bertambahnya jaringan dan ukuran sel.

Air sangat penting bagi tanaman, karena ketersediaan air yang rendah mengakibatkan proses
fotosintesis yang berlangsung juga rendah sehingga fotosintat yang dihasilkan dan dialokasikan ke
bagian vegetatif tanaman juga sedikit, diantaranya ke paniang daun. Gardner dkk (1991), menyatakan
akar, batang dan daun merupakan bagian tanaman yang kompetitif dalam memanfaatkan fotosintat
selama fase vegetatif,

3. Berat Kering Tanaman Umur 4l HST
Tabel 3. Rata-rata berat kering tanaman umur 4l HST dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang

sebelum fase pembungaan pada beberapa varietas iaeune (g).

Varietas
Kadar air tanah KL

Ariuna (Vl) Sukmaraea (V2) Pulut (V3)
100% (Kl)

7s% (KZ)

s0% (K3)

81,26 a

77,51 a

47,89 bc

77,64 a

,, 69,39 ab

39,32 c

72,45 ab

64,62 ab

36,85 c

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak
nyata menurut DNMRT padataraf 5%o.

Tabel 3 memperlihatkan terjadi perbedaan nyata dan penurunan berat kering 4l HST pada
masing-masing varietas yang diberi perlakuan KATKL 50Yo. Hal ini disebabkan dengan pemberian
KATKL 50o/o, air telah menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman. Salisbury dan Ross (1995),
menyatakan bila air menjadi terbatas, pembesaran sel mula-mula melambat sehingga pertumbuhan
lnenurun) dengan hanya sedikit meningkatkan cekaman'air, stomata mulai menutup dan pengambilan
CO2 terhambat, maka fotosintesis terhambat oleh air karena adanya pembesaran daun yang lambat dan
penyerapan CO2 yang terhambat.

4. Berat Kering Tanaman saat Panen
Tabel 4. Rata-rata berat kering tanaman saat panen dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang

sebelum fase pembungaan pada beberapa varietas.iagr.rng (g).

Kadar air tanah KL Varietas

100% (Kl)
15% (K2)
50% (K3)

121,81 ab
I 19,57 ab

94.27 b

143,18 a

120,16 ab

104,69 ab

Ariuna (Vl Sukm v2 Pulut (V3

93,13 b
97,36 b
95.50 b

,Angka-angka pada kolorn dan baris yang diikuti
nyata nrenurut DNMRT pada taraf 5o%.

oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak

Tabel 4 tnemperliltatkart rata-rata berat kering tanaman saat panen untuk varietas unggul
Sukmaraga dan ArjLrna yang diperlakr-rkan dengan berbagai KATKL, terjadi penurunan pada KATKL
50%. Pada umur 4l hari setelali tanarn hingga panen, seluruh tanantan mengalami pemr.rlihan dengan
ntendapatkan perlakuan KATKL yang salnayaitu 100%. Dilihat dari interaksi masing-masing varietas
clatt KATKL, sernua varietas memperlilratkan perbeclaan yang ticlak nyata, tetapi terclapal
kecettdrungan pellill'ultalt berat kering tanalnall saat panen untuk varietas unggul Arjuna dan
Sulintaraga. UntLrk varietas lokal PLrlut terdapat respon yang berbecla climana setelah penrLrlilian, ticlak
te|lilrat pcl"ltlrrlnan berat kering talraman saat panen pacla KATKL 50%.I-Ial ini terjacli karena aclauya

7t4 ivledan,03 April 2012
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perbedaan sifat genetik dan karakteristik. dari masirrg-masing varietas. Menunrt Lakitan (1996),perturnbuhan dan perkembangan taraman dipenga*rhi'oi-en rattor. genetik.

5. Umur Muncul Bunga Jantan
Tabel 5' Rata-rata umur muncul bunga jantan dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang sebelunr' lase pembungaan pada beber?pa varietas.jaSuns (HSI.

Tabel 5 menunjukkan rata-rata umur muncul bunga jantan pada berbagai KATKL untukvarietas lokal Pulut memperlihatkan umur m,uncul bunga -;uirtan tercepat dan berbeda nyata denganvarietas unggul Sukmaraga pada semua taraf KATKt.*virietas Arjuna memperlihatkan hasil yang
sama baiknva dengan varietas Lokal pada berbagai taraf KATKL. Hal ini disebabkan karena rnasing-masing varielas rnempunyai sifat genetik yang Lerbeda dalam umur muncul bunga jantan. MenurutGardner' dkk {1991), pembungaan dan pembuahan serta pengisian biji merupakan ieiirti*u-p"ristiwapenting dalam produksi tanamau budidaya proses ini tergantJng dari faktor geletik tanamannya.

6. Umur Nluncul Bunga Betina
Tabel 6' Rata-rata umur muncul bunga betina dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang sebelum

fase pembungaan pada beberapa varietas jagung (HST).

Kadar air tanah KL Varietas

Kadar air tanah KL Varietas

Tabel 7' Rata-rata berat tongkol tanpa klobot dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang seirelurrr

Kadar.airrlnah KL _ Varietas

Tabel 6 menunjukkan rata-rata umur muncLrl bunga betina pada varietas lokal pulut
diberbagai KATKL cendrung lebih cepat dibandingkan varietis unggul Arjuna dan Sukmaraga. Halini disebabkan sifat genetik yang berbeda dari mlsing-rnasing varietas dan pengaruh lingkunga'diantaranya berupa ketersediaan air bagi tanaman. Menurut ilyakpa (tkk (19gg) setiap varietasmemiliki respon yang berbeda terhadap kondisi lingkungannya.

7. Berat Tongkol Tanpa Klobot

l

Ar'lurra ( V 1 Sukrnaraga (V2) lllt-ey3)_
7 5o,/, (K2)
50ozo (Kl

151,22 a
t46,35 a

138,93 a

154,50 a

141,64 a

125,83 ab

93,ti4 bc
9i.0:, bc

Angka-angka pada kolom dan baris yung aiit<utl olcf,
DNMRT pncla talaf -59lo.

78.09 c
huruf kecil yang sama adalah berbeda ti,lok ,.,t,ato lnenunlt

Tabel 7 merrttniukkatr rata-rata berat tongliol tanpa klobot urasing-masing varietas depgarrberbagai KA'fliL ticlal< belbecla rtyata, tctapi teijacli perrurrrnan bcrat torrgkol tlpp:r lilobgt paclaKi\Tl{l- -509'i'' I Ial ini clisebabkatr karetra r",rasi'rg-nrasirrg varietas urenrpurryai si1?rt gcrrcrili yanLl
berbeda clalattt berlt tongkol tartpa klolrot. Sesuai J.,,gn,.r plnclapat Djafar tlkk (.1a9\.ad:rny1 berrf rr]trllorlologi yarrg berbecla clari sLtatu.icttis tananrau ter"iadi aiiibat io,rggnpu,1 tananran le r.scbLrl tcrlarlrp
IingkLrirgan tcrripat tLturbuhnya.
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, Panjang"fongkol
abel 8. Rata-rata parr.iarrg tongkol dari berbagai kadar tanalr kapasitas lapang sebelum fase

bebera varietas i ctll

Kadar air tanah KL

9. Diameter Tongkol

Kadar air tanah KL Varietas

l,^-.-^- T]!:l l.TiTfllihltkan rerata panjang tongkol masing-masing varietas yang diberi perlakuan

l:::,s"1,:-:,1?l9alxnfru.tidak berbeda nyata, tetapi terjadi penurunan panjang iong-tcot paoi rarrl
l::::lili::i'-lllj:l Arjuna dan sukmarasa mempe.iihutkun panjang tongk;l le6ih besar daripadavarretas lokal Pulut dimasing-masing taraf KATKL. Hal ini disebabkan kareria panjang tongkol jagunglebih dipengaruhi oleh faktor g*;ttit tanaman dan pada fase generatif seluruh tanaman telahmengalami pemulihan dengan pemberian KATKL yung ,u*u yaiiu I 00%. Hal ini didukung olehpendapat Suprapto ( 1991), yang menyatakan bahwa p"n;Jng tongkol dipengaruhi oleh faktor genetik.

rabel 9' Rata-rata diameter tongkol clari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang sebelun fasep"*bunn*n

Ariuna (Vl Pulut (V3
r00% (Kl)
7s%(K2) 4,lg b

4,14 b
4-04 b

)NMRT padataraf So/o.

4,63 a

4,59 a
4,58 a

0.: Bcrat Pipilan Kering per Tongkol
abel 10. l{ara-rara berat pipilan kei.ing per tongkol dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang

a beberapa varietas iasuns (q).

Tabel 9 memperlihatkan rata-rata diarneter tongkol pada berbagai KATKL untuk varietastnggul Arjuna dan sukmaraga memperlihatkan berbedJ nyul- o"ngun varietas lokal pulut. Hal iniama dengan pengamatan berat tongkol tanpa klobot dan panjang tongkol. Dilihat dari interaksinasing-masing varietas dan KATKI* semua varietas memperliiratkan perbedaan yang tidak nyata,Itapi terdapat kecendrungan penurunan diameter tongkol. Varietas unggul Arjuna dan Sukmaraganemperlihatkan diameter tongkol lebih besar dari pala varietas lokal pulut dimasing-masing tarafIATKL' Perlakuan KATKL diberikan saat peftumbuhan vegetatif, sedangkan pada fase generatifemberian KATKL 1a0yo, sehingga tidak ada pengaruh "t.rr,uaup 
diameter tongkol. Hal iniisebabka' kare'a diameter tongkJlagung lebih dipaigu.uhi oien rartor genetik tanaman. Hamim2004)' menyatakan pengaruh cekuinan Lekerlngan u""rguntrng pada genetik tananran, dimanaerbedaan morlologi. atratonri clan tnetabolisme aian ,r"ign"riitrn respor ya'g berberia terhadapekarnan kekerirrgan.

sebeluur fase pembungaan

Kadar air tanah I(L

falrcl l0 rrrenurr.ir,rkkarr rata_rata
::asilg t,arietas rnctnpcr.lihatkau

belat pipilan ker.ing per
perbedaan yang tidak

tongkol pada berbagai KAT'KL,
nyata, tetapi acla l<ecendrr"rngan
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penurunan berat pipilarr kering per tongkol pacla KATKL 5a%. Hal ini clisebabkan karena nrasing_rnasing varietas nlernpunyai siiat genJtit yang berbeda. Varietas u'ggul Arjurra dan sukmaragamemperlihatkan berat pipilan kering per tongkol lebih baik bari pada u*i"to, iokal pulut dirnasing-masing taraf KATKL' Karena te4adinya perbedaan ukura' organ tanaman sebagai tempatpenyimpanan cadangan makanan dan berlangsungnya fotosintesis selama pengisian biji antaravarietas unggul dan lokal. Gardner, dkk 06gt):;;"i;;;lan wataupun remobitisasi asimilasimerupakan komponen penting hasil panen biji, foiosintesis selama periode pengisian biji biasanyamenjadi sumber yang terpenting untuk berat biji hasil panen.
Interaksi semua taraf KATKL clan varietas Ar-funa pacla rata-rata berpt pipilan kering pertongkol (hasil) dengan koreksi area (ka 15%), diperolei diatas deskripsi. I-lasil pada deskripsi 4,3ton/ha' Jika dibandi:-gk1n dengan deskripsi uar,etas arjuna fada masing-rnasing KATKL sebagaiberikut : pada KATKL 100% sebesar 108')7 gramltongkill+,6ton/tray, KATKL 75% sebesa r 104.32gram/tongkol (4,7 ron/ha) dan KATKL 50* sebesar lz,+: gram/tongkol (4,4 ton/ha). Tanamanjagung varietas ArJuna dapat memperrahankan hasir waraup";r;;;;;"#;;"1;;;;"" air pada fasevegetatif dengan KATKL sampai 50o%.
Interaksi semua taraf KATKL dan varietas Sukmaraga pada rata-rata berat pipilan kering pertongkol (hasil) dengan koreksi area (ka l5%), diperoleh diblwah deskripsi. Hasil pada cleskripsi 6,0ton/ha' Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas sut*arag, pada masing-masing KATKL sebagaiberikut : pada KATKL 100% sebesar 114,96 gram/tongkol (ij tonnu), KATKL 75oz setresar 99,59gram/tongkor (4,5 ton/rra) dan KATKL s}yo r"l"ru. 93;1 g;m/tongkoi 14,2 ,o,rn,uj.Interaksi semlra taraf KATKL dy. varietas Pului pada rata-rata berat pipilan kering pertongkol (hasil) dengan koreksi area(ka 15%), diperoleh dibawah cleskripsi. Hasil pacla deskripsi 3,Ston/ha' Jika dibandinqkll dengan deskripsi uu.i"tu, Pulut pada masing-masing KATKL sebagaiberikut: pada KATKL 100% sebesar 68,48 gramltongkol (3,i toryha), KATKL 75o% sebesar 6g,a2gram/tgngkol (3,08 ton/ha) dan KATKL 50% sebesar si,o9 gru,rvtongtor (2,5 ton/ha).

11. Berat 100 Biji
Tabel 11' Rata-rata berat 100 biji dari berbagai kadar air tanah kapasitas lapang sebelum faseD.rbunn"un padu b"beropu u, *

Kadar air tanah KI- Varietas
Ariuna (Vl Pulut {V3100% (Kl)

7s% (K2)
28,92 ab
28,83 ab

30,45 a

30,14 a

26,44 ab
24,28 b
24,04 b

s0%(K3 27,09 ab 29.05 ab

*f^*ru$nSaaj<-o^t1m au berbeda tidak nyata menurutDNMRT padataraf 5yo.
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Tabel 11 rnemperlihatkan rata-rata berat t00 biii pacla masing-masing varietas dengan berbagaiKATKL tidak berbeda.nyata. varietas unggul Arjuna iun suk,l,"raga memperlihatkan hasil lebih baikdari pada varietas lokal Pulut dimasing-masing taraf I(ATKL. IJal ini dipengaruhi oleh faktor genetik,terutama ukttran biii' dan faktor lingkungan berupa ketersediatrp air bigi tar.,a'nar.,. Mulai dar.ipenanaman hingga pengisiar-r biji kebtrtuhatt air adalah urrluk ahtivitas nietabolisnre, cliantaranyafotosintesis yang clapat berlangsung sehingga alokasi fotosintat ke ilalam biii berjalarr clengan baili.Meuurut Kamil (1968), tinggi renJahnyaGrat bili terg;r'rtL,"g anri banvak atarr seclikirrya alokasifotosirrtat ke biji. L '
Interaksi sernrla taraf KATKL clan varietas AriLrna pacla berat 100 biji ticlak jaLrh berbecladengan deskripsi' Berat pada cleskripsi + 21,2 gram.'Jilta ciibarrclingkau dengan clesl<ripsi vari*asAr-itrna pacla masing-nrasing I(ATKL r.9-ig1j beril<ut : pacla KATKL l00g/o se besar 2g,g2 grarn.KATKL 757o sebesar 28,83 grarn clan KA'fKL 500% sebesa r 2J,09 gra'r. 'l'.narra' 

.jagurrg varietasAriLrna dapat tttenrpertaltanhatr berat 100 blji rvalaupLrn rnerrgalarni lickuraugari air. 1;acle 1irse vegclatil.dengan I(ATI([, sampai 50%.
Interaksi selllrla taral KAI'KL clan vrtricius Sulinrrlrrgrr prrtla Lrelirt i00 f)iii ticlali j1rrl berbcrladengan cleskripsi' Bct'itt pacla cleskripsi + :i 1.0 granr. Jilia tlibarrrlingkan tle ngan tlcskr-ipsi var.ietasStrkrtlaraga pacla tnasing-masing I(41'l(t- sebagai bcrilirrt : pada K.\l.Kl, 10092 sebesar.:10-1!-5 oranr

dan pacla KA'fl(L 759lo scbesar'30,l4 grarn.,riaiih clalanr l.isar,,,,. x,icnsr.ur-r pada ItA'l-KI- 50g,0 scbcsar
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29.05 gram. Tanaman jagung varietas Sukmaraga dapat menrpefiahankan berat i00 biji walaupun
nrengalami kekurangan air pada fase vegetatif dengan KATKL sarnpai 7504.

Irtteraksi senrua taraf KATKL dan varietas Pulut pada berat I 00 bij i berbeda dengan deskripsi.
[3erat pada deskripsi + 27,1 gram. Jika dibandingkan dengan deskripsi varietas Pulut pada masing-
rnasing KA'|KL sebagai berikut : pada KATKL I 00oZ sebes ar 26,44 gram, masih mendekati deskripsi.
T'etapi berbeda pada KATKL 75% sebesar 24"24 gram dan pada KATKL 500/o sebesar 24,,A4 gram.
"fanaman jagung varietas Pulut hanya dapat mernperlahankan berat 100 biji pada KATKL 100%.
Varietas ini tidak toleran terhadap kekurangan air pada f-ase vegetatif.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian pemberian berbagai perlakuan kadar air tanah kapasitas lapang sebelum

fase pemtrungaan terhadap pertumbuhan dan produksi beberapa varietas jagung dapat disimpulkan
bahwa Varitas Arjuna dapat mempertahankan produksi dan kualitas biji walaupun mengalami
kekurangan air pada fase vegetatif dengan KATKL sampai 50%. Disarankan pada daerah yang
ketersediaan airnya rendah untuk menanam jagung varietas unggul.
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